
Laporan Capaian Kerja
PESADA Tahun 2023

Visi :
Terwujudnya kekuatan ekonomi politik perempuan akar rumput yang setara &
adil gender, inklusif, berkelanjutan dan berpengaruh mulai dari tingkat lokal
sampai global.

Misi :
a. Pendampingan pemenuhan hak perempuan korban kekerasan, termasuk
perkawinan anak dan pemenuhan HKSR Perempuan.
b. Penguatan ekonomi perempuan akar rumput untuk gerakan ekonomi
rakyat yang setara gender, inklusif dan berkelanjutan.
c. Menggali dan pengembangan penguatan kepemimpinan perempuan dan
kelompok minoritas di institusi public dan lembaga adat dan agama untuk
mewujudkan masyarakat yang demokratis dan menghormati keberagaman,
adil gender dan tanpa toleransi terhadap segala bentuk diskriminasi.
d. Menggali dan mengembangkan sumber daya yang mandiri dan
berkelanjutan. 
e. Menggali dan mengembangkan sumber daya yang mandiri dan
berkelanjutan.

PESADA adalah ornop lokal di Provinsi
Sumatera Utara. Didirikan pada Oktober 1990
oleh 15 orang yang memiliki kepedulian yang
sama pada persoalan sosial-politik Indonesia,
terutama di Sumatera Utara. Kondisi politik dan
peraturan pemerintah saat itu membatasi
kegiatan LSM, maka Sada Ahmo didaftarkan
sebagai yayasan dan disebut sebagai Yayasan
Sada Ahmo (YSA). Selama 13 tahun
keberadaannya, YSA bekerja untuk etnis
minoritas (Pakpak) melalui Pengembangan
Masyarakat (pendidikan anak-anak prasekolah,
dan pengembangan kelompok perempuan) dan
Masalah Gender.
Sejak orde baru jatuh dan masa transisi dalam
sistem politik serta krisis moneter yang melanda
Indonesia, YSA lebih banyak bekerja pada
penguatan perempuan dalam politik dan
ekonomi. Pada Agustus 2003, YSA memutuskan
untuk lebih mandiri, transparan, demokratis dan
partisipatif. YSA merubah status hukumnya
menjadi Perkumpulan, yang disebut
Perkumpulan Sada Ahmo (Pesada). 
PESADA telah terdaftar di KEMENKUMHAM
sebagai OBH Akreditasi C untuk bantuan hukum
kepada masyarakat miskin.
PESADA BERADA di 21  Kabupaten kota, terdiri
dari 2 kantor cabang yaitu 

Perwakilan Medan: Jl. Pancur Siwah No. 1
G, Padang Bulan Km 8 Medan
Perwakilan Nias: Jl. Baluse No. 16,
Sisobahili Tabaloho,Gunungsitoli 

Dengan kantor pusat di SIdikalang - Dairi : Jl.
Empatlima No. 24E Sidikalang 22212 Sumatera
Utara 

Wilayah Kerja 

Visi & Misi

Latar Belakang



· 7 org pr mulai berperan sebagai parhata/
perkata-kata (protokol/juru bicara) di pesta

adat internal keluarga

321 pr potensial terlibat dalam
pengambil keputusan 

Lama:12 kasus (1 KDRT Fisik; 9 KDRT Psikis; 2 KTAp Seksual)
Baru : 49 kasus (12 KDRT, Fisik, 14 KDRT Psikis, 1 KDRT, Penelantaran,
4 KTP Fisik, 4 KTP Psikis, 11 KTAp Seksual, 1 KTAp Fisik, 2 KTA Psikis)
Disab : 3pr (sensorik 26 th, intelektual – epilepsy 12 th, fisik terbakar
tangan 25 th)

4 kasus lama (3 KDRT/psikis & 1 KS) 
26 kasus Baru : 15 KDRT (6 fisik, 5 psikis, , 1 Seksual, 1Perwalian Anak, 1
Kawin Halangan, 1 Penelantaran), 2 KTP Fisik, 3 KTP Psikis, 1 KTP
Seksual, 1 KTAp Psikis, 4 KTAp Seksual) 

·Baru 22 kasus
•Lama : 6 kss (5 KDRT & 1 KS)

·Lama : 4 kasus (2 kdrt Fisik, 1 KTP Psikis, 1 KBGO), 
·Baru :2 Baru ( 1 KDRT penelantaran, 1 KS)

·Lama : 2 kss KDRT fisik
•Baru :17 kss (11 Kdrt (3 Fisik, 4 Psikis, 4 Penelantaran); 1
KTP Seksual; 2 KBG Psikis; 2 KTA Fisik; 1 TPPO).

Perkembangan CU KESADANTA

     Outcome III : Perempuan akar rumput, Petani, PUK-M dan Perempuan Adat berdaulat terhadap sumberdayanya dan menjadi motor gerakan
dalam memperjuangkan system ekonomi kerakyatan yang setara-adil gender, inklusif (GEDSI) dan berkelanjutan.

2. 573 Perempuan
mengakses layanan

OSS&L di 4
kabupaten (Dairi,

PB, HH & Langkat)

3. 199 orang ( pr 120
& lk-lk 79),

memperoleh
penguatan Hukum &
Hak WNI, HAM, HAP

dan Hak Anak

4. Bincang2 GAHARU
kunjungan rumah terlaksana

29 kali kunjungan di 36
keluarga di 3 wilayah

(HH&TT, PB & Singkil, Dairi
& Samosir)

5. Terlaksana 65 kali, total peserta:1.295 org (1.293 pr, 2 lk)
diskusi kritis di CU dengan topik diskusi topic HKSR,KTP, UU

perlindungan saksi,UU perlindungan anak & perempuan,KGBO
(kekerasan gender berbasis online) dan dampak perkawinan usia

di bawah 19 tahun 

 1. Kasus yang didampingi dan ditangani berjumlah : 143 kasus (KDRT: 90, kasus, Publik : 27 kasus, KTA : 26 kasus) 
kasus lama : 27 kasus dan kasus baru: 116 kasus

Dairi dan Samosir : 61 Kasus 

OUTCOME I. PEREMPUAN FEMINIS DIAKUI KAPASITAS DAN KEPEMIMPINANNYA
DALAM GERAKAN PERLAWANAN TERHADAP FUNDAMENTALISME,
PRIMORDIALISME DAN OLIGARKHI DI LEMBAGA ADAT, AGAMA DAN
PEMERINTAHAN DESA

OUTCOME II. PERKAWINAN ANAK DAN KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DIANGGAP SEBAGAI
BUDAYA YANG TIDAK BERADAB DAN HKSR DIJADIKAN MAINSTREAM DALAM PEMENUHAN HAK ASASI
MANUSIA.

156 Tokoh Adat (94 pr, lk
62) dan Tokoh Agama 84
org (pr 45, lk 39) aktif dalam
diskusi reguler

Pakpak Bharat dan Singkil

HH & TT 28 kasus

Medan

Nias



Penutup

   Koperasi Jasa KESADANTA
Peduli Perempuan (KAKPUAN).
·Perencanaan Bisnis untuk Pusat Pembelajaran
Pertanian Organik, Balenta, Usaha Minyak Kemiri
telah mulai dikelola.

Pendampingan Tenun alami
•Pengrajin tenun alami 30 org dengan produk
dihasilkan tenun alami 

Pengutan Perempuan Usaha
Mikro melalui Desa Wisata 

  Koperasi Jasa KAKPUAN &
Usaha Pengrajin Tenun

Desa Wisata di Kab. Karo, Samosir, Toba
&Simalungun 
Intervensi kegiatan dengan :

Bisnis yang bertanggungjawab
Literasi bisnis dan literasi keuangan 
Literasi Digital

Kegiatan yang telah dilakukan survey dan
FGD untuk mengetahui sejauhmana
kebutuhan pelatihan dan pendataan
Perempuan yang memiliki usaha.

Outcome IV. Keterwakilan dan kepemimpinan perempuan termasuk
kelompok minoritas dijamin dan mendapat pengakuan dari Pemerintah,
Lembaga Adat/Agama.

Outcome V :PESADA menjadi lembaga sumber daya yang mandiri dan
berkelanjutan serta diperhitungkan kepemimpinan dan pengaruhnya di
akar rumput, pemerintahan dan jaringan organisasi masyarakat sipil
serta Lembaga Penyandang Dana hingga di tingkat internasional.

PENUTUP
Demikian laporan Perekembangan Capaian PESADA  tahun 2023,
mudah mudahan dari laporan ini bisa memberikan informasi kepada
Ibu/Bapak seluruh stakeholder PESADA, akhir kata kami ucapkan
terima kasih.

Pendampingan Perempuan Petani sawit 


